BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statis deskriptif data penelitian yang

disimpulkan bahwa secara umum penerapan model pembelajaran Discovery

Learning adalah optimal untuk materi pokok Tekanan pada peserta didik kelas

VIIIA SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang yang berjumlah 20 orang.

1)

2)

3)

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kemampuan guru dalam mengelola Kemampuan pendidik dalam
mengelola pembelajaran materi pokok Tekanan pada peserta didik kelas
VIIIA SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning adalah baik. Yang mencakup:
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor masing-
masing 3,73; 3,64; 3,90 .

Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak lima (20)
indikator kognitif, sembilan indikator afektif dan tiga indikator psikomotor
semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi masing-masing 0,83; 0,89;
0,96.

Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIIA SMP Swasta Diakui
Adhyaksa 2 Kupang materi pokok Tekanan dalam kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dari 20
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peserta didik yang diberikan tes untuk hasil belajar kognitif secara
keseluruhan tuntas dengan peningkatan proporsi 0,49 yakni 0,34 menjadi
0,83, ketuntasan hasil belajar afektif dan psikomotor masing-masing 0,89
dan 0,96.

4) Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning materi pokok Tekanan yang
terdiri dari 5 aspek berada dalam kategori sangat baik dengan persentase
rata-ratanya 86%.

B. Saran
Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka berikut ini ada beberapa saran yang diberikan antara
lain:

1. Model pembelajaran Discovery Learning sangat baik dan efektif dalam
kegiatan pembelajaran sains, sehingga disarankan agar guru mata pelajaran
IPA terpadu dapat menerapkannya dalam pembelajaran yang dapat
menarik minat dan motivasi belajar pada materi pokok yang sesuai.

2. Peserta didik hendaknya lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat,
bekerjasama dalam kelompok dan antusias dalam pembelajaran, sehingga
dapat lebih memahami dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Guru sebaiknya memberikan latihan-latihan soal kepada peserta didik
sehingga peserta didik tidak kesulitan dalam memecahkan soal cakaran.

4. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru

sebaiknya memperhatikan pengelolaan waktu dalam pelaksanaan
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pembelajaran sehingga semua aktivitas peserta didik benar-benar

dikembangkan dan berjalan dengan baik.
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